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Abstrak

Persoalan radikalisme dan terorisme terus mendapatkan perhatian banyak
pihak di dunia, termasuk Indonesia karena menimbulkan kerusakan yang
tidak sedikit bagi kehidupan manusia. Untuk itu, upaya deradikalisasi guna
menanggulangi persoalan terorisme menjadi mendesak. Akan tetapi, adanya
peran Napiter dan mantan Napiter dibalik peristiwa terorisme yang terjadi di
Indonesia menimbulkan pertanyaan keefektivan program deradikalisasi yang
dijalankan BNPT dan stakeholder lainnya. Penelitian ini bertujuan
menganalisa efektivitas strategi deradikalisasi pada Napiter di Rutan Cikeas
yang dilaksanakan oleh Idensos Densus 88 AT dan Yayasan DeBintal, dua
pihak yang saat ini menjalankan kegiatan pembinaan program deradikalisasi
di Rutan Super Maximum Security khusus diperuntukan bagi para tersangka
tindak pidana terorisme dan menjadi tempat awal pelaksanaan pembinaan
(program deradikalisasi) terhadap pelaku tindak terorisme. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui
wawancara terstruktur, observasi, dan studi literatur, yang didasarkan pada
teori deradikalisasi dan disengagement serta konsep indikator efektivitas
deradikalisasi dari Rabasa dkk (2010). Dari penelitian ini diketahui bahwa
strategi deradikalisasi yang dilakukan oleh Idensos Densus 88 AT dan
Yayasan DeBintal memiliki tingkat penerimaan yang relatif dapat diterima
oleh tahanan pelaku tindak terorisme di Rutan Cikeas. Hal ini karena setiap
tahanan di Rutan Cikeas “wajib” mengikuti program deradikalisasi dengan
dilakukan pendekatan humanistik. Namun demikian, masalah sinergitas
koordinasi dengan stakeholder lainnya, perlakuan tidak manusiawi,
minimnya kuantitas dan kualitas SDM petugas, dan keterbatasan prasarana
(tempat tahanan) masih memberikan hambatan dalam pelaksanaan strategi
deradikalisasi di Rutan Cikeas agar berjalan efektif.
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Kata Kunci: Deradikalisasi, Disengagement, Indikator Efektivitas
Deradikalisasi, Narapidana Terorisme, Rutan Cikeas.

Abstract

The issue of radicalism and terrorism continues to get the attention of many
parties around the world, including Indonesia causes damage to human life.
For this reason, deradicalization efforts are urgent. However, the role of
terrorism prisoners (Napiter) and former Napiter behind terrorism events that
occurred in Indonesia raises questions about the effectiveness of
deradicalization programs. This study aims to analyze the effectiveness of
the deradicalization strategy in Napiter at Cikeas Detention Center
implemented by Idensos Densus 88 AT and DeBintal Foundation, who are
currently carrying out deradicalization program development activities at
Super Maximum Security Detention Center specifically intended for
terrorism suspects and become the initial place for the implementation of
deradicalization programs against perpetrators of terrorism acts. This
research was conducted using descriptive qualitative methods which are
based on deradicalization and disengagement theories as well as the concept
of deradicalization effectiveness indicators from Rabasa et al (2010). From
this research, it is known that the deradicalization strategy carried out by
Idensos Densus 88 AT and the DeBintal Foundation has a relatively
acceptable level of acceptance by prisoners perpetrating terrorism acts in
Cikeas Detention Center. This is because every prisoner in Cikeas detention
center is "obligated" to follow a deradicalization program with a humanistic
approach. However, the problem of synergy of coordination with other
stakeholders, inhumane treatments, the lack of quantity and quality of human
resources of officers, and limited infrastructure (detention centers) still
provide obstacles in implementing the deradicalization strategy in Cikeas
Detention Center to run effectively.

Keywords: Deradicalization, Disengagement, Terrorism Prisoners, Cikeas
Detention Center.
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A. PENDAHULUAN

adikalisme terutama radikalisme Islam semakin dikenal pasca
Rserangan terorisme yang menargetkan World Trade Center Building

dan Gedung Departemen Pertahanan Amerika Serikat (AS) pada 11
September 2001, mengakibatkan ribuan orang dari berbagai latar belakang
kewarganegaraan meninggal dan terluka. Insiden tersebut dinilai merupakan
salah satu aksi terorisme paling mengerikan pada abad ke-21 dan mendapat
perhatian besar publik internasional karena berhasil menyasar salah satu
obyek vital di AS. Pemerintah AS merespon tragedi WTC dengan mengubah
paradigma kebijakan National Security dan kebijakan eksternal AS. Saat
Pemerintahan Presiden George W. Bush, AS menetapkan War on Terror
policy yang menyerukan semua negara dan pemimpin politik di dunia agar
berjuang bersama melawan terorisme. Kebijakan tersebut menandai
dimulainya strategi perlawanan terhadap terorisme dan radikalisme secara
global. Namun, pencanangan War on Terror justru memulai kecenderungan
meningkatnya aksi-aksi terorisme di berbagai wilayah di dunia. Salah satu
indikasi peningkatan aksi terorisme yang menonjol adalah kemunculan dan
meningkatnya aktivitas kelompok Islamic State in Iraq and Syam (ISIS) di
tahun 2014. Saat hal itu terjadi, AS di bawah kepemimpinan Presiden Barack
Obama mengumumkan pembentukan koalisi internasional beranggotakan 68
negara guna menghadapi ISIS. Meski AS dan koalisi internasionalnya
menyatakan telah berhasil mengalahkan kelompok ISIS di Irak pada 2017
dan di Suriah pada 2019, serta menewaskan amir ISIS pertama hingga
keempat (Abu Bakr al-Baghdadi tahun 2019, Abu Ibrahim al-Hashimi al-
Qurayshi bulan Februari 2022, Abu Hasan al-Hashimi al-Qurashi bulan
Oktober 2022, dan Abu Hussein al-Qurayshi bulan April 2023, namun aksi
terorisme masih terus terjadi dan menjadi ancaman keamanan setiap negara
dan warga sipil di dunia.

Deputi Bidang Penindakan dan Pembinaan Kemampuan Badan
Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Irjen. Pol. Ibnu Suhendra
menjelaskan bahwa ancaman terorisme di dalam negeri pada periode 2017—
2022 cenderung fluktuatif, di mana pada 2019 meningkat kemudian turun
pada 2020 selanjutnya meningkat kembali pada 2022 (BNPT, 21 Maret
2022). Di sisi lain, laporan Institute for Economics & Peace (IEP) tentang
Global Terrorism Index (GTI) menyebutkan bahwa Indonesia berada di
urutan ke-37 pada tahun 2020 (Intitute for Economics & Peace, November
2020) dan naik menjadi urutan ke-24 pada tahun 2022 (Intitute for
Economics & Peace, Maret 2022). Peringkat tersebut disusun berdasarkan
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quantity insiden, jumlah korban meninggal dan terluka, serta kerusakan yang
diakibatkan oleh aksi terorisme.

Sumber: Institute For Economics & Peace. Global Terorrism Index (GTI)
2022

Gambar 1.1 Global Terrorism Index 2020 dan 2022

Berbeda dengan laporan prediksi GTI, ancaman teorisme di Indonesia
cenderung mengalami penurunan meski terjadi peningkatan jumlah teroris
yang berhasil ditangkap oleh pihak keamanan. Indikator tersebut
sebagaimana yang disampaikan Kepala Detasemen Khusus 88 Anti Teror
(Densus 88 AT), Polri Irjen Marthinus Hukom bahwa sejak Januari hingga
Maret 2022, pihaknya telah menangkap 56 orang teroris, sementara pada
tahun 2020 sebanyak 232 teroris dan 370 teroris pada 2021. Lebih lanjut,
Densus 88 AT mencatat telah terjadi 6 kali aksi terorisme pada tahun 2021.
Jumlah tersebut menurun 50% dari laporan pada tahun 2020 yang tercatat
sebanyak 13 kali aksi terorisme (Kompas.com, 2022). Pada konteks ini,
penurunan yang terjadi dapat diartikan bahwa potensi ancaman dan aktivitas
terorisme diprediksi berkurang seiring dengan meningkatnya jumlah teroris
yang ditahan. Sementara, sejumlah penangkapan oleh Densus 88 AT
mengindikasikan berkembangnya eksistensi kelompok teror dan potensi
ancaman keamanan di Indonesia. Kemajuan teknologi informasi saat ini juga
turut mempengaruhi perkembangan tersebut, di mana ideologi/ pemikiran/
pemahaman ekstremisme dan propaganda-propaganda kelompok teror
mudah menyebar. Tren indoktrinasi paham radikal melalui internet
menunjukkan peningkatan di saat pandemi Covid-19 karena adanya
pergeseran/penyesuaian bentuk interaksi sosial masyarakat yang lebih
banyak dilakukan melalui ruang siber (Rizki, 2022).
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Terorisme telah dimanfaatkan oleh berbagai aktor dalam upaya
mencapai ideologi yang lebih luas. Oleh karena itu, upaya counter-terrorism
seharusnya juga dilakukan dengan menyusun strategi yang memberikan
penekanan utama kepada ideologi para teroris. Golose (2009:86)
menjelaskan bahwa counter-terrorism di Indonesia lebih mengedepankan
program deradikalisasi. Deradikalisasi berdasarkan Pasal 43D ayat 1 UU
Nomor 5 Tahun 2018 diartikan sebagai suatu proses yang sudah
direncanakan, terpadu, tersistem, dan berkelanjutan di mana dikerjakan guna
meniadakan atau meminimalisir dan membalikkan pengertian radikal
terorisme yang ada. Selanjutnya, deradikalisasi dilaksanakan terhadap
seorang pelaku tindak teror saat mulai menjadi tersangka, terdakwa,
terpidana, narapidana, hingga mantan narapidana terorisme, dan juga
terhadap seseorang atau kelompok orang yang telah terjangkiti ideologi
radikal terorisme (Pasal 43D ayat 2 UU Nomor 5/2018). Deradikalisasi
terhadap orang, diberikan melalui tahapan identifikasi dan penilaian;
rehabilitasi; reedukasi; dan reintegrasi sosial. Sementara itu, deradikalisasi
terhadap orang atau kelompok orang, dijalankan dengan cara pembinaan
wawasan kebangsaan; pembinaan wawasan keagamaan; dan/atau
kewirausahaan. Adapun pihak pelaksana deradikalisasi yaitu pemerintah
yang disinkronisasikan oleh sebuah badan negara yang mengadakan kegiatan
di bidang penanggulangan terorisme dengan melibatkan K/L terkait (Pasal
34D ayat 3 UU Nomor 5/2018). Dalam hal ini, BNPT sebagai salah satu
Lembaga Pemerintah Non-Kementerian (LPNK) yang memiliki kewajiban
melaksanakan program deradikalisasi di mana tidak ada tujuan mengelakkan
Islam dari penganutnya atau mempidanakan Islam, program ini
sesungguhnya lebih membuat dekat umat Islam kepada pengertian ke-Islam-
an yang lebih berimbang, humanis, dan selalu memelihara ketenteraman
lingkungan kehidupan yang bervariasi (Agus Surya Bakti, 2014:177).

Program deradikalisasi di Indonesia kembali diragukan efektifitasnya
setelah terjadinya sejumlah insiden aksi terorisme yang dilakukan oleh para
mantan Napiter. Mantan Kepala BNPT, Komjen Boy Rafli Amar
menyatakan bukan hal yang gampang melaksanakan program deradikalisasi
(memperbaiki alam pikiran seseorang yang sudah terjangkit pemikiran
radikal) terhadap mantan Napiter. Berdasarkan data BNPT, hingga kini ada
116 mantan Napiter yang kembali melakukan/terlibat tindakan terorisme dari
jumlah mantan Napiter sebanyak 1.036. Dari 116 mantan Napiter, 19 orang
berada di lembaga pemasyarakatan/Lapas (CNNIndonesia.com, 2023).
Sebagai salah satu upaya meminimalisir aksi teror, BNPT melalui Deputi
Kerjasama Internasional (Deputi 3), Andhika Chrisnayudhanto
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menyampaikan bahwa BNPT saat ini menggunakan Perpres 7/2021 tentang
Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Penanggulangan Ekstremisme
Berbasis Kekerasan yang Mengarah pada Terorisme (RAN-PE), dalam
penanggulangan ekstremisme berlandas kekerasan yang menuju pada
terorisme. RAN-PE memiliki 130 rencana dengan melibatkan berbagai K/L,
dan terdiri dari 3 pilar, yaitu Pencegahan (kesiapsiagaan, kontra radikalisasi,
deradikalisasi); Penegakan hukum, perlindungan saksi dan korban serta
penguatan kerangka legislasi nasional; serta kemitraan dan kerja sama
internasional (BNPT, 5 Oktober 2022). RAN-PE tersebut sebagai upaya
pemutusan mata rantai radikal terorisme di Indonesia yang dilakukan BNPT
dengan melaksanakan program prioritas anti terorisme dari awal permulaan
hingga ke akhir. Hal ini selaras dengan konsep Pentahelix yang menjadi arah
kebijakan penanggulangan BNPT di tahun 2022, yaitu dari hulu
meningkatkan peran masyarakat dan komunitas sehingga tidak sampai
meningkat ke arah terorisme, kemudian di bagian hilir penanganan anti
radikal terorisme terdiri dari dukungan aparat penegak hukum dalam
melakukan penindakan terhadap personal maupun kumpulan orang yang
terlibat dalam aktivitas terorisme.

Berkaitan dengan penindakan terhadap personal maupun kumpulan
orang yang terkait dengan aktivitas terorisme, maka Napiter harus diberikan
tindakan yang berbeda dengan narapida kasus umum. Hal ini bertujuan agar
semaksimal mungkin meniadakan kesempatan para Napiter dapat terkait
dengan aktivitas terorisme, baik ketika ditahan maupun setelah tidak ditahan.
Prosedur penempatan Napiter baik di Rutan maupun Lapas juga harus
dilaksanakan secara cermat karena memiliki pengaruh terhadap berhasil
tidaknya program deradikalisasi (Firdaus, 2017). Pelaksanaan program
deradikalisasi di Indonesia yang sudah berjalan sejak tahun 2012 nampaknya
hanya difokuskan terhadap Napiter di Lapas saja, sementara pelaku teror
berstatus tersangka, terdakwa, dan tahanan di Rutan serta mantan Napiter di
luar Rutan dan Lapas terlihat belum menjadi fokus dalam program
deradikalisasi yang selama ini dilaksanakan pemerintah dengan
disinkronisasikan oleh sebuah badan negara yang mengadakan kegiatan di
bidang penanggulangan terorisme dengan melibatkan K/L terkait. Padahal,
pelaksanaan  program deradikalisasi penting dilaksanakan secara
berkelanjutan, sejak awal seorang tersangka terorisme ditangkap hingga
kesehariannya di dalam tahanan dan masa-masa sidang, hingga Napiter
keluar dari tahanan. Adapun Rutan Cikeas diketahui menjadi tempat
penempatan pertama kali bagi mayoritas para tersangka dan terdakwa
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terorisme setelah dilakukan penangkapan hingga mendapatkan vonis
hukuman sebagai Napiter, sebelum dipindahkan ke Lapas-Lapas lainnya.

Penanganan strategis dalam pelaksanaan program deradikalisasi
membutuhkan peranan intelijen untuk mendeteksi segala kemungkinan aksi
terorisme di Indonesia yang mengancam kedaulatan negara. Organisasi
intelijen memiliki tugas dan fungsi mengumpulkan dan menganalisa
bersama setiap informasi potensi ancaman keamanan nasional di antaranya
potensi aksi terorisme yang dilakukan oleh para mantan Napiter. Pada sistem
Pemerintah Indonesia, intelijen memiliki peranan sebagai pemberi
peringatan awal atas hal-hal yang berkaitan dengan ancaman terhadap
negara, baik dari dalam maupun luar. Secara hukum, peran intelijen apabila
diartikan dari tujuan Intelijen Negara yang tertulis dalam Pasal 5 UU
17/2011 yaitu mendeteksi, mengidentifikasi, menilai, menganalisis,
menafsirkan, dan menyajikan intelijen untuk memberikan peringatan dini
guna menghadapi berbagai kemungkinan bentuk dan sifat ATHG yang
potensial dan nyata yang dapat membahayakan bagi keselamatan dan
keberadaan bangsa dan negara, serta kepentingan dan keamanan nasional.

Tulisan ini menjadi menarik untuk dikaji lebih lanjut karena adanya
unsur pelibatan intelijen dalam efektivitas strategi deradikalisasi pada
Napiter. Maka, tulisan mengambil judul “Efektivitas Strategi Deradikalisasi
pada Napiter di Rutan Cikeas”. Sejumlah tulisan dengan tema efektivitas
program deradikalisasi telah dilakukan beberapa peneliti, namun mereka
lebih memfokuskan pada program deradikalisasi terhadap Napiter di Lapas-
Lapas. Sementara untuk penelitian efektivitas program deradikalisasi
terhadap Napiter di Rutan Cikeas belum ada. Hal lain yang menjadi
pembeda penelitian kali ini adalah penggunaan analisis dari sudut pandang
intelijen dalam menilai efektivitas program deradikalisasi terhadap Napiter
di Rutan Cikeas.

Karenanya, metode yang digunakan dalam tulisan ini adalah metode
kualitatif dengan model deskriptif komparatif, di mana penelitian ini
dilaksanakan melalui wawancara mendalam kepada para narasumber yang
memiliki pengetahuan maupun pengalaman dalam pelaksanaan strategi
(program) deradikalisasi di Indonesia. Narasumber yang telah dipilih
dipercaya dapat memenuhi keterwakilan dan kriteria yang dibutuhkan dalam
penelitian ini. Perolehan data diperoleh melalui wawancara dilakukan dalam
format semi terstruktur di mana peneliti akan menanyakan rangkaian
pertanyaan yang sudah runtut/sistematis dan selanjutnya satu persatu
diperdalam guna menggali keterangan dan informasi lebih dalam. Dalam
kaitan dengan tema penelitian kali ini, peneliti akan mendeskripsikan secara
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sistematis bahan hasil wawancara dan observasi, serta menafsirkannya
terkait keefektivan pelaksanaan strategi deradikalisasi di Rutan Cikeas.

B. RUTAN CIKEAS

Rutan Cikeas merupakan cabang dari Rutan Depok yang khusus
diperuntukan sebagai tempat tahanan pelaku tindak terorisme, diresmikan
pada akhir tahun 2018 atas persetujuan Presiden Joko Widodo, dengan
kondisi sarana yang bangunannya menggunakan kontainer dari Spanyol dan
menerapkan sistem keamanan super maksimum (Super Maximum Security)
dengan didukung prasaranan berbasis teknologi tinggi. Rutan Cikeas
memiliki kapasitas 344 tahanan dengan 3 ward (blok), yaitu A sebanyak 100
kamar sel dengan kapasitas 100 tahanan terorisme golongan high risk
(merah), B sebanyak 100 kamar sel dengan kapasitas 100 tahanan terorisme
golongan medium risk (kuning), dan C sebanyak 72 kamar sel dengan
kapasitas 144 tahanan terorisme golongan low risk (hijau). Rutan Cikeas
berada di bawah kendali kepolisian RI, di mana ada tiga unit yang terlibat
dalam opeasional Rutan Cikeas yaitu Bagian Operasional Densus 88 AT
(Bag Ops Densus 88 AT) di mana kepala Rutan dan staf di bawah
wewenangnya, Identifikasi dan Sosial Densus 88 AT (Idensos Densus 88
AT), dan Brigade Mobil (Brimob). Bag Ops Densus 88 AT melakukan
pengawasan dan perawatan terhadap tahanan di Rutan Cikeas, Idensos
Densus 88 AT bertanggung jawab melakukan pembinaan (program
deradikalisasi) terhadap tahanan di Rutan Cikeas, dan Brimob bertugas
menjaga fisik Rutan Cikeas.

Jumlah tahanan pelaku tindak terorisme di Rutan Cikeas per 10 Maret
2023 berdasarkan data Bag Ops Densus 88 AT ada 335 orang di mana
jumlah ini mendekati maksimum kapasitas Rutan Cikeas. Sementara jumlah
anggota dan ASN Polri yang terlibat dalam operasional di Rutan Cikeas ada
263 personil (125 Densus 88 AT, 117 Brimob, dan 21 kesehatan Polri) di
mana jumlah ini tidak sebanding dengan jumlah tahanan di Rutan Cikeas.
Berkaitan dengan sifat Rutan Cikeas yang super maksimum keamanannya
maka tidak bisa semua pihak dapat masuk ke dalam Rutan Cikeas, bahkan
pihak Idensos Densus 88 AT harus membuat surat izin tertulis ke Bag Ops
Densus 88 AT untuk masuk ke dalam Rutan Cikeas.

Data yang didapatkan dari Narsum pihak Idensos Densus 88 AT
diketahui bahwa jumlah residivis mantan Napiter yang terdeteksi kembali
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melakukan tindak pidana terorisme semenjak tahun 2017 berjumlah 53 orang
di mana 27 di antaranya (sekitar 51%) pernah ditahan di Rutan Cikeas. Fakta
ini menunjukkan perlunya kajian ulang terhadap kasus-kasus residivisme
Napiter yang terjadi guna mengetahui apa saja yang perlu disempurnakan
dalam sejumlah strategi deradikalisasi yang dijalankan BNPT dan lembaga
terkait lainnya dalam pemberantasan tindak pidana terorisme, termasuk di
dalamnya adalah strategi deradikalisasi yang dijalankan di Rutan Cikeas.

C. PELAKSANAAN PROGRAM DERADIKALISASI DI RUTAN
CIKEAS

Rutan Cikeas yang memiliki kekhususan baik dari segi prosedur
keamanan maupun peraturan lainnya menyebabkan hingga saat ini pihak
BNPT dan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (Ditjen PAS) tidak dapat
secara langsung terlibat (tidak dapat masuk ke Rutan Cikeas) dalam
pelaksanaan pembinaan (program deradikalisasi) terhadap Napiter yang
masih berada di Rutan Cikeas. Hal ini menyebabkan Idensos Densus 88 AT
melakukan pembinaan terhadap semua penghuni di Rutan Cikeas, baik yang
baru menjadi tersangka, terdakwa, terpidana hingga narapadina terorisme.
Pihak Idensos Densus 88 AT juga memiliki kekhawatiran bahwa pembinaan
terhadap Napiter yang dilakukan di dalam Lapas mengalami “kegagalan”,
yang akan menyebabkan seorang Napiter ketika bebas (mantan Napiter)
tetap radikal, dan pihak Kepolisian RI yang akan kembali bertanggung jawab
kepada mantan Napiter tersebut. Dalam hal ini, Densus 88 AT melakukan
tahapan deradikalisasi mulai dari identifikasi dan penilaian, rehabilitasi,
reedukasi hingga reintegrasi sosial (saat Napiter kembali di masyarakat).

Kegiatan program deradikalisasi di Rutan Cikeas wajib diikuti oleh
seluruh penghuni Rutan Cikeas, di mana dalam pelaksanaannya disesuaikan
dengan level tahanan teroris dan Napiter di Rutan Cikeas, apakah termasuk
dalam tingkat radikal yang tinggi (merah) atau tingkat radikal rendah (hijau).
Bagi tahanan teroris dan Napiter dengan tingkat radikal yang tinggi (merah),
dengan cara mereduksi atau melemahkan pemahamannya, sementara
tahanan teroris dan Napiter dengan tingkat radikal rendah (hijau),
programnya penguatan tentang agama yang benar serta penguatan wawasan
kebangsaan. Kegiatan program deradikalisasi yang dijalankan di Rutan
Cikeas setiap hari oleh Idensos Densus 88 AT memiliki dua sasaran
intervensi, yaitu:

a. Aspek kognitif (berpikir) melalui pelajaran/tausiah langsung atau
siaran di videotron, buku-buku moderat baik fisik dan maupun e-
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laboratory;

b. Aspek afeksi (sikap) melalui penanaman nilai kecintaan terhadap
negara dengan lagu kebangsaan, menanamkan nilai-nilai budaya, nilai
kecintaan terhadap kemanusiaan.

Adapun bentuk kegiatan program deradikalisasi di Rutan Cikeas
berdasarkan informasi dari Narsum Bag Ops Densus 88 AT, antara lain:

Menyanyikan lagu Indonesia Raya seusai melaksanakan salat subuh;

b. Mendengarkan kajian/ceramah dari tokoh agama berpaham moderat
termasuk dari mantan Napiter binaan Densus 88 AT yang sudah
NKRI;

C. Pendekatan literasi yang dilakukan oleh Dit Idensos Densus 88 AT
Polri dengan menyediakan dan memberikan buku kepada para
tahanan;

d. Mendengarkan dan menyaksikan ceramah moderat dari videotron
yang disiapkan oleh Cabang Rutan Mako Brimob Cikeas;

e. Besukan online dengan memfasilitasi video call antara tahanan dengan
para keluarga sebagai bentuk kegiatan deradikalisasi dan pembinaan
berkelanjutan;

f. Handling/pembinaan yang humanis dan pendekatan psikologi;

g. Densus 88 AT Polri menyiapkan tokoh agama sebagai konsultan

ideologi bagi para Napiter;

h. Kegiatan pada malam hari ditutup dengan menyanyikan lagu Bagimu
Negeri.

Direktur Idensos Densus 88 AT, AM menegaskan bahwa pembinaan
yang diterapkan pihaknya terhadap pelaku tindak terorisme dan keluarganya
adalah dengan pendekatan soft (kemanusiaan) yang diyakini akan besar
peluang berhasil dalam mempengaruhi dan mengubah pemikiran keras para
pelaku tindak terorisme yang berada dalam tahanan, termasuk yang berada di
Rutan Cikeas. Adapun untuk program kewirausahaan (dalam bentuk
pelatihan) di Rutan Cikeas yang dapat menjadi modal bagi para tahanan
terorisme ketika kembali ke masyarakat (reintegrasi sosial), tidak dapat
dilaksanakan, dikarenakan berkaitan dengan kekhususan Rutan Cikeas
sehingga petugas pelaksana pembinaan dan tahanan tidak dapat melakukan
kegiatan dengan bebas. Sementara itu, selain pendekatan kemanusiaan yang
melibatkan keluarga para pelaku tindak terorisme, pihak Densus 88 AT
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menggunakan 3 yayasan binaan di mana anggota-anggotanya memiliki latar
belakang penyintas aksi teror dan mantan Napiter yang sudah NKRI, yaitu
Yayasan Dekat Bintang dan Langit (DeBintal) di Bekasi, Yayasan Hubbul
Wathon Indonesia (HWI) Sembilan Belas, di Bogor, dan Yayasan Forum
Komunikasi Aktifis Akhlakulkarimah Indonesia (FKAAI) di Jakarta Selatan.
Dari 3 yayasan tersebut, Yayasan DeBintal yang saat ini digandeng Idensos
Densus 88 AT untuk menjalankan strategi deradikalisasi di Rutan Cikeas.

Yayasan DeBintal sendiri diketahui pendiriannya diinisiai Densus 88
AT untuk menjadi tempat bagi para mantan Napiter pro NKRI yang telah
selesai menjalani masa hukuman dan berhasil dideradikalisasi. DeBintal
yang didirikan pada Februari 2021 dengan dasar hukum keputusan Menteri
Hukum dan HAM Republik Indonesia Nomor: AHU-004655.AH.01.04,
menjalankan kegiatan program deradikalisasi di Rutan Cikeas dengan
kuantitas 1 s.d. 2 kali seminggu dalam bentuk ceramah dan kajian dengan
materi yang tersusun membahas kitab kuning oleh Ustadz ST dan A, serta
safari dakwah di mana para tahanan di Rutan Cikeas diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan kepada penceramah. Selain di Rutan Cikeas,
Yayasan DeBintal juga menjalankan program-program deradikalisasi di
Rutan dan Lapas di Indonesia yang ada tahanan terorisme berdasarkan MoU
antara DeBintal dengan Ditjen PAS selama 5 tahun ke depan. Sekjen
DeBintal, HF menjelaskan program-program deradikalisasi yang dijalankan
Yayasan DeBintal secara garis besar, yaitu:

a. Safari dakwah ke semua Lapas dan Rutan di seluruh Indonesia yang
memiliki tahanan Napiter termasuk Rutan Cikeas;

b. Sebagai penjamin dalam Pembebasan Bersyarat (PB) Napiter yang
tidak mendapatkan penjamin dari keluarganya. Program ini bertujuan
untuk memutus hubungan/jaringan Napiter dengan jaringan merah
(disengagement),

c. Program kemandirian, seperti usaha telor puyuh dan MoU dengan
Panasonic. Terkait MoU dengan Panasonic, para mantan Napiter pro
NKRI yang sudah bebas, diberikan kesempatan berlatih teknik secara
gratis dan mendapatkan sertifikat serta mendapat kesempatan dibantu
dicarikan pekerjaan;

d. Pendirian rumah singgah, namun saat ini tutup sementara karena
terkendala dana setelah hampir dua tahun berjalan. Fungsi utama
rumah singgah ini adalah sebagai tempat tinggal sementara bagi
keluarga Napiter di mana si Napiter tengah ditahan terutama bagi
keluarga Napiter yang Napiternya telah inkrar NKRI. Dengan kata
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lain bertujuan untuk melepaskan Napiter dan keluarganya dari
jaringan kelompok merah (disengagement).

D. INDIKATOR PERUBAHAN TINGKAT RADIKAL TAHANAN
TERORISME DI RUTAN CIKEAS

Dit Idensos Densus 88 AT dan Yayasan DeBintal dalam menjalankan
kegiatan program deradikalisasi di Rutan Cikeas, sama-sama melakukan
penilaian terhadap tahanan pelaku tindak terorisme berkaitan dengan
perubahan tingkat/level radikal mereka, apakah masih radikal (merah) atau
sudah berkurang/lebih moderat. Perubahan level radikal setiap tahanan
dinilai Idensos Densus 88 AT dan DeBintal dapat menjadi salah satu
indikator keberhasilan pelaksanaan program deradikalisasi di Rutan Cikeas.
Meski Idensos Densus 88 AT dan DeBintal sama-sama melakukan penilaian
untuk mengetahui level radikal setiap tahanan terorisme, namun aspek yang
dijadikan dasar penilaian Idensos Densus 88 AT lebih kompleks
dibandingkan DeBintal.

Dit Idensos Densus 88 AT menggunakan empat aspek penilaian, yaitu
aspek perilaku (al. kooperatif, antusias terhadap program deradikalisasi,
komitmen cinta NKRI), aspek psikologi (al. emosi, komunikasi, agresivitas,
percaya diri, sensitivitas sosial), aspek pemahaman (al. ideologi yang
diyakini salah, cinta tanah air dalam keBhinekaan, lepas baiat, menerima
demokrasi termasuk Pancasila dan UUD 1945), dan aspek eksternal (al.
tidak terhubung dan tidak menerima dukungan jaringan merah/kelompok
radikal, penilaian positif petugas Rutan). Sementara DeBintal mendasarkan
pada ada atau tidaknya pertanyaan (komunikasi) para tahanan kepada
penceramah setelah dilakukan kajian kitab-kitab kuning atau tausiyah, ada
atau tidaknya respons para tahanan ketika pembahasan berkaitan kesetiaan
terhadap Pancasila dan UUD 1945 (apakah masih menilai haram atau tidak),
dan munculnya keinginan untuk pernyataan ikrar setia NKRI.

Indikator perubahan level radikal yang digunakan oleh Dit Idensos
Densus 88 AT dan DeBintal sejatinya sesuai dengan apa yang dinyatakan
Rabasa dkk (2010) bahwa ada tiga komponen utama yang menjadi indikator
program deradikalisasi efektif, yaitu adanya perubahan ideologi pelaku
tindak terorisme (dari radikal menjadi tidak radikal), putusnya ikatan dan
hilangnya kesetiaan dengan kelompok lamanya.
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E. KENDALA PELAKSANAAN PROGRAM DERADIKALISASI
DI RUTAN CIKEAS

Berbagai kegiatan program deradikalisasi serta pendekatan humanistik
terhadap tahanan pelaku tindak terorisme dan keluarganya yang dijalankan
Idensos Densus 88 AT dan Yayasan DeBintal memperlihatkan tekad dan
upaya maksimal kedua pelaksana program deradikalisasi di Rutan Cikeas
dalam mencapai tujuan program deradikalisasi. Namun demikian, tidak
dapat dipungkiri adanya sejumlah kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan
program deradikalisasi di Rutan Cikeas.

Kanit 1 Subdit Inkoor Dit Idensos Densus 88 AT, VPS menyatakan
kendala yang dihadapinya dalam pelaksanaan program deradikalisasi di
Rutan Cikeas, yaitu kurang lancarnya koordinasi dengan pihak K/L lain yang
menghambat proses pemindahan Napiter ke Lapas yaitu Napiter yang telah
mendapatkan putusan pengadilan dan telah inkrah, terbatasnya jumlah sel
tahanan, serta terbatasnya jumlah dan kapabilitas personil menghadapi
jumlah tahanan terorisme. Berkaitan dengan terhambatnya proses
pemindahan Napiter dari Rutan Cikeas ke Lapas berpotensi merugikan
Napiter dan menyebabkan Napiter terpengaruh kembali pemikirannya oleh
propaganda para tahanan yang masih keras/radikal yang berada di Rutan
Cikeas. Hal ini memiliki keterkaitan dengan jumlah sel di Rutan Cikeas yang
masih terbatas serta jumlah personil yang melakukan pembinaan dan
pengawasan di dalam Rutan Cikeas. Terlebih anggota Idensos Densus 88 AT
mayoritas masih baru-baru yang belum memiliki pengalaman dan
kemampuan yang baik dalam menghadapi tahanan terorisme.

Sekjen DeBintal, HF mengakui meski dirinya menilai DeBintal lebih
dapat diterima oleh para Napiter ketika Tim DeBintal melakukan
kegiatannya di Rutan Cikeas, namun Yayasan DeBintal memiliki kendala
internal dalam pelaksanaan program deradikalisasi, yaitu terkait SDM dan
anggaran yang masih terbatas. Hal tersebut menyebabkan Tim DeBintal
tidak dapat melaksankan program deradikalisasi di Rutan dan Lapas yang
terdapat tahanan terorisme secara maksimal dalam hal frekuensinya.

Kendala pelaksanaan program deradikaliasi di Rutan Cikeas juga
ditemukan dari pihak para tahanan yang menilai tidak sinkron dan
kontraproduktif kegiatan pembinaan yang diberikan stakeholders program
deradikalisasi terhadap tahanan terorisme. Hal ini berdasarkan wawancara
yang dilakukan peneliti terhadap sejumlah Napiter alumni Cikeas dan
mantan Napiter alumni Cikeas. Adapun kendala yang dimaksud, antara lain
pembinaan dengan pendekatan keras (hard approach) menggunakan
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kekuatan fisik oleh oknum petugas Rutan Cikeas di mana hal ini
menyebabkan sejumlah tahanan menjadi stres dan sakit (mayoritas
mengalami lumpuh) hingga ada yang tewas, adanya perlakuan bertolak
belakang yang ditunjukkan pihak Idensos Densus 88 AT dan Brimob dalam
pembinaan di mana Idensos Densus 88 AT menggunakan soft approach
sedangkan Brimob menggunakan hard approach terhadap tahanan, adanya
perlakuan tidak senonoh yang dilakukan oleh oknum petugas Rutan Cikeas
terhadap tahanan, dan ruang sel tahanan yang dinilai tidak layak di mana
ukurannya sekitar 2,5 mtr x 2,5 mtr tanpa sekat antara tempat toilet dengan
tempat tidur yang digunakan juga untuk tempat beribadah.

F. EFEKTIVITAS STRATEGI DERADIKALISASI DI RUTAN
CIKEAS

Program deradikalisasi yang efektif menurut Golose (2009) dan
Abuza (2009) yaitu sebuah program/agenda yang mengimplementasikan
proses atau ikhtiar untuk meniadakan/menetralisir paham-paham/ideologi
radikal pihak-pihak yang terpengaruh paham tersebut sehingga tidak radikal,
melalui pendekatan berbagai ilmu (multi dan interdisipliner approach),
seperti psikologi, agama, hukum, dan sosial budaya. Berdasarkan hasil
penelitian diketahui bahwa kegiatan program deradikalisasi di Rutan Cikeas
telah melibatkan pihak psikologi, tokoh agama moderat dan keluarga. Hal itu
tercermin pada saat dilakukan assessment/identifikasi terhadap setiap
tahanan pelaku tindak terorisme guna mengetahui level radikalnya dengan
mendasarkan dari empat aspek (perilaku, psikologi, pemahaman, dan
eksternal) yang didapatkan melalui interogasi dan komunikasi antara Tim
Idensos Densus 88 AT dengan tahanan terorisme yang ditempatkan di Rutan
Cikeas, termasuk juga respons yang diberikan para tahanan Rutan Cikeas
ketika pembinaan keagamaan berwujud kajian/ceramah dari tokoh agama
berpaham moderat atau mantan Napiter yang sudah NKRI, seperti yang
dilakukan DeBintal. Dari penilaian tersebut juga akan diketahui kondisi
keluarga pelaku tindak terorisme, bagaimana penerimaan tahanan Rutan
Cikeas terhadap program deradikalisasi, dan seberapa besar kepercayaan
tahanan Rutan Cikeas dengan pelaksana program pembinaan.

Namun demikian, penentuan level radikal terhadap para tahanan
pelaku tindak terorisme perlu diperluas dengan menambahkan satu aspek
yaitu cara bertindak dalam melakukan upaya deradikalisasi terhadap setiap
pelaku tindak terorisme, apakah akan menggunakan pendekatan secara
tertutup, pendekatan hati (heart), pendekatan cara berpikir (head), atau
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pendekatan dengan memberikan bantuan (hand) sehingga level radikal para
pelaku tindak terorisme dapat menjadi lebih detil yang akan berguna dalam
menentukan kegiatan pembinaan/program deradikalisasi yang tepat bagi
setiap tahanan, dan pada akhirnya upaya penanggulangan terorisme dapat
maksimal hasilnya.

Salah satu strategi dari program deradikalisasi agar berjalan efektif
adalah perlunya pendekatan yang lebih manusiawi terhadap para Napiter saat
masih di dalam Rutan agar mereka bisa menghargai program deradikalisasi
yang diberikan. Peran pendekatan manusiawi terhadap para Napiter saat di
Rutan sangat penting karena menjadi tonggak awal efektif atau tidaknya
program deradikalisasi berlanjut. Pengamat terorisme, Noor Huda Ismail
menyatakan kurangnya pendekatan secara emosional para petugas di tahanan
menyebabkan para tahanan pelaku tindak terorisme tidak memiliki rasa
hormat dan menghargai setiap materi deradikalisasi yang mereka terima dari
pihak Rutan dan Lapas. Kerumitan yang dihadapi dalam pelaksanaan
program deradikalisasi mulai muncul karena tidak semua pelaksana program
deradikalisasi menggunakan ‘“hati” atau pendekatan humanistik saat mereka
menjalankan program deradikalisasi. Padahal, diperlukan kesabaran yang
besar dalam kerja-kerja program deradikalisasi kepada para tahanan
terorisme beserta keluarganya. Melalui pendekatan humanistik yang
dibangun dari perbincangan dari hati ke hati antara petugas dengan tahanan
terorisme dan keluarganya selama berjam-jam schingga terbangun rasa
kepercayaan (frust) dari tahanan terorisme dan keluarga kepada petugas.
Terlebih, para tahanan terorisme yang tergabung/terlibat dalam kelompok-
kelompok Islam radikal, seperti Jamaah Islamiyah (JI), Jamaah Ansharut
Daulah (JAD), dan kelompok lainnya, mereka mendapatkan doktrin dari
kelompok mereka tidak dalam waktu yang singkat, biasanya bertahun-tahun
hingga ada yang seumur hidup mereka.

Program deradikalisasi bertujuan untuk mempengaruhi perilaku dari
seseorang yang terpapar paham radikal agar perilakunya (suatu pola yang
terbiasa) berubah ke arah yang lebih positif (tidak radikal). Namun untuk
mengubah perilaku para pelaku tindak terorisme yang umumnya merupakan
orang-orang yang sudah dewasa maka penulis nilai berdasarkan wawancara
yang dilakukan dengan sejumlah mantan tahanan Rutan Cikeas, program
deradikalissi akan lebih dapat diterima mereka dengan didahului
melunakkan hati mereka, di samping menundukkan pikiran mereka. Hal ini
artinya sisi perasaan para tahanan pelaku tindak terorisme harus dapat
digapai terlebih dahulu oleh para petugas pelaksana program deradikalisasi
yang melakukan pembinaan terhadap mereka (menyentuh perasaan para
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tahanan tindak pelaku terorisme). Hal ini mengingat manusia dalam
mengambil keputusan berdasarkan tiga hal, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik (nafsu). Orang dewasa apabila pola pikirnya diubah akan sulit,
namun jika hatinya diubah maka perilakunya dapat berubah. Sesuai dengan
apa yang disampaikan Rasulullah SAW bahwa cinta kasih adalah inti untuk
mengubah orang.

Berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan diketahui bahwa upaya
penanggulangan terorisme yang dilakukan oleh Idensos Densus 88 AT dan
DeBintal adalah dengan menjalankan program deradikalisasi yang dibarengi
dengan disengagement. Hal ini sesuai dengan konsep yang dinyatakan oleh
Fink & Hearne (2008) bahwa konsep disengagement dan deradikalisasi
harus dilakukan secara bersamaan di mana merupakan kesatuan strategi
saling mengisi. Disengagement menekankan transformasi kelakuan seperti
keluarnya individu dari kelompoknya, atau transformasi pandangan
invidividu terhadap kelompoknya. Sementara deradikalisasi lebih pada
transformasi pemahaman di mana menjadi tranformasi yang fundamental
dalam lingkup ideologis.

Sejumlah kendala pelaksanaan program deradikalisasi di Rutan Cikeas
yang telah disebutkan sebelumnya berpotensi melemahkan efektivitas
strategi deradikalisasi yang dijalankan Idensos Densus 88 AT dan DeBintal
di tempat tahanan yang dikhususkan untuk pelaku tindak terorisme. Untuk
itu perlunya optimalisasi perpaduan program pembinaan soft dan smart
approach agar hasil yang dicapai menjadi maksimal serta para eks Napiter
tidak menjadi potensi ancaman bagi kepentingan dan keamanan nasional.
Program-program yang bersifat soft approach mulai dari literasi nilai-nilai
agama yang sesuai dengan nilai-nilai berbangsa dan bernegara, pemberian
pelatihan/soft skill agar para eks Napiter dapat mandiri dan memulai bab
baru dalam kehidupannya serta keluar dari circle-nya yang dahulu. Hal-hal
tersebut dikenal dengan pendekatan Heart, Hand dan Mind tersebut terbukti
cukup efektif dan berkecenderungan memberikan kesempatan baru bagi para
eks Napiter untuk berubah dan menjadi pribadi yang baru. Namun demikian,
hal-hal tersebut perlu dilakukan peningkatan, baik dari sisi kuantitas maupun
kualitas sehingga pelaksanaannya berkesinambungan dan menghasilkan
hasil yang maksimal.
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G. PERAN INTELIJEN DALAM STRATEGI DERADIKALISASI
DI RUTAN CIKEAS

Peran intelijen dalam strategi deradikalisasi guna menanggulangi aksi
terorisme di Indonesia menurut Pengamat Intelijen, Wawan Hari Purwanto,
sesuai Undang-Undang Intelijen No17 Tahun 2011, Intelijen selain memiliki
tugas dan fungsi (tusi) deteksi dini juga memiliki tusi cegah dini. Oleh
karena itu, terkait dengan strategi deradikalisasi guna menanggulangi aksi
terorisme, maka intelijen patut untuk melakukan berbagai upaya, pekerjaan,
kegiatan, dan tindakan (UPKT) guna mengidentifikasi, mendeteksi hingga
melakukan segala upaya antisipasi sebagai wujud dari strategi deradikalisasi.
Mulai yang berwujud espionage (Pulbaket) terhadap berbagai kegiatan yang
berpotensi menumbuhkan paham radikal maupun menjadi ATHG terhadap
strategi deradikalisasi, hingga penggalangan (covert action) guna langkah
antisipasi tidak tercapainya strategi deradikalisasi tersebut.

Peran intelijen terhadap mantan Napiter yang telah keluar dari tahanan
diperlukan karena lembaga intelijen mempunyai peran untuk melakukan
deteksi dini dan cegah dini terhadap para eks Napiter yang sudah menjalani
masa tahanannya. Monitoring secara berkala dan bertahap perlu untuk
dilakukan guna mengantisipasi eks Napiter yang sudah dibina tidak kembali
lagi menjadi radikal dan melakukan berbagai aksi yang mengandung ATHG
terhadap kepentingan dan keamanan nasional.

Peran intelijen dalam rangka meningkatkan efektivitas strategi
deradikalisasi pada Napiter di Indonesia, terutama di Rutan Cikeas dan
Lapas lainnya yaitu intelijen dapat berperan untuk melakukan deteksi dini
dan cegah dini dalam rangka meningkatkan efektivitas strategi deradikalisasi
pada Napiter di Indonesia. Hal ini dapat dilakukan dengan jalan monitoring
berkala bagi para eks Napiter yang sudah mendapatkan program
deradikalisasi serta melakukan upaya-upaya pencegahan jika mereka
kembali ke circle-nya terdahulu.

Paling tidak terdapat empat indikator yang dapat dijadikan untuk
mengukur peran intelijen dalam meningkatkan efektifitas deradikalisasi
khususnya di Rutan Cikeas, yaitu Pertama, Judgement. Adanya peran
Napiter dan mantan Napiter dibalik peristiwa terorisme yang masih terjadi di
Indonesia membuat sejumlah pihak meragukan keefektivan program
deradikalisasi yang telah dijalankan BNPT dan sejumlah stakeholder lainnya
(Idensos Densus 88 AT, Dirjen PAS, dan K/L terkait), bahkan dinilai gagal.
Indikasi kegagalan dibuktikan dengan ditangkapnya sejumlah mantan
Napiter sebagai pelaku yang telah menjalankan program deradikalisasi oleh
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BNPT dan stakeholder lainnya. Hal ini menjadi judgement bagi peneliti
bahwa program deradikalisasi yang dijalankan oleh BNPT dan stakeholder
lainnya belum efektif sehingga perlu penelitian untuk dikaji lebih lanjut.

Kedua, Forecasting, Peristiwa terorisme dengan pelaku para mantan
Napiter yang masih terjadi di Indonesia diperkirakan bahwa program
deradikalisasi yang dijalankan oleh BNPT dan stakeholder lainnya belum
berjalan maksimal dalam membina para mantan Napiter untuk tidak kembali
melakukan terorisme. Untuk itu, langkah deradikalisasi membutuhkan peran
intelijen dalam memperkuat BNPT sebagai koordinator pelaksanaan
program deradikalisasi di Indonesia dan stakeholder lainnya, agar bisa
disusun rencana deradikalisasi yang strategis dan efektif dalam membina
para mantan Napiter untuk tidak kembali melakukan kegiatan terorisme,
baik di Indonesia maupun di luar negeri.

Ketiga, Early Warning. Peran intelijen diperlukan dalam melakukan
cegah dini kegiatan terorisme yang dilakukan melalui program
deradikalisasi. Penelitian ini menjadi langkah penting intelijen dalam
mendeteksi permasalahan yang dihadapi oleh mantan Napiter saat menjalani
hukuman dan pembinaan deradikalisasi. Hambatan yang dihadapi para
Napiter saat menjalani hukuman dalam penjara perlu menjadi perhatian
sebagai tolak ukur pembinaan mental Napiter untuk menjalani program
deradikalisasi sebelum kembali ke lingkungan masyarakat hingga bertekad
untuk tidak mengulangi kembali kegiatan terorisme.

Keempat, Problem Solving. Peran Intelijen diperlukan dalam
memperkuat BNPT dan TNI/Polri untuk membentuk strategi deradikalisasi
yang efektif bagi para Napiter saat di penjara dan setelah menyelesaikan
masa hukuman. Penelitian ini diperlukan untuk menghasilkan kajian dan
analisis hambatan dan tantangan dalam menjalankan program deradikalisasi
sehingga dapat dibentuk strategi yang efektif bagi para mantan Napiter untuk
tidak kembali melakukan kegiatan terorisme.

H. PENUTUP

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi deradikalisasi terhadap Napiter di Rutan Cikeas belum berjalan
efektif disebabkan sejumlah kendala yaitu Pertama, Tidak berjalannya
koordinasi dan kerja sama antara Idensos Densus 88 AT dengan stakeholder
lainnya pelaku program deradikalisasi (BNPT, Dirjen PAS, Kemensos, K/L
lainnya) dalam bentuk kegiatan nyata pelaksanaan pembinaan program
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deradikalisasi di dalam Rutan Cikeas. Hal ini dikarenakan eksklusifnya
Rutan Cikeas yang berada di bawah tanggung jawab pihak Kepolisian RI
sehingga pelaksana program deradikalisasi di Rutan Cikeas hanya bertumpu
pada Idensos Densus 88 AT. Situasi yang ada menyebabkan tidak terjalinnya
sinergitas antara stakeholder program deradikalisasi di Rutan Cikeas, yang
berimbas pada tidak berjalannya program tersebut secara berkesinambungan
mulai dari Rutan Cikeas menuju Lapas. Kedua, Rasa kekecewaan atas
perlakuan dari petugas di Rutan Cikeas terhadap tahanan pelaku tindak
terorisme di Rutan Cikeas yang dinilai tidak memanusiakan dan tidak adil,
berpotensi menimbulkan rasa sakit hati hingga munculnya motivasi untuk
membalas perlakuan terhadap Apkam melalui aksi kekerasan yang dapat
mengarah ke tindakan radikal. Hal tersebut menunjukkan pelaksanaan
strategi deradikalisasi di Rutan Cikeas belum berjalan efektif, bahkan kontra
produktif dengan target yang diharapakan.

Ketiga, keterbatasan ruang tahanan di Rutan Cikeas menyebabkan
jangka waktu pemberian pembinaan program deradikalisasi terhadap tahanan
pelaku tindak terorisme di Rutan Cikeas, tidak sebanding dengan jangka
waktu para pelaku tindak terorisme terpapar paham radikal. Hal ini
berpotensi kurang dalamnya efek program deradikalisasi bagi tahanan
pelaku tindak terorisme di Rutan Cikeas yang menjadi peserta program.
Dengan kata lain, program deradikalisasi di Rutan Cikeas hanya sebagai
program pra-deradikalisasi bagi para pelaku tindak terorisme sebelum
mereka dipindahkan ke Lapas di mana masa penahanan di Lapas akan lebih
lama.

Keempat, kurangnya kuantitas dan kualitas SDM petugas di Rutan
Cikeas (Idensos Densus 88 AT, Kepala Rutan Cikeas beserta staf Rutan
Cikeas yang berada di bawah wewenang Bag Ops Densus 88 AT, dan
Brimob) dalam menangani tahanan pelaku tindak terorisme yang jumlahnya
ratusan dengan variasi karakter individu dan level radikal yang berbeda-
beda. Keterbatasan kuantitas dan kualitas SDM petugas di Rutan Cikeas
berimbas pada kurang tepat dan profesionalnya kinerja petugas menghadapi
tahanan terorisme. Dan kelima, peran intelijen dalam meningkatkan
efektivitas strategi deradikalisasi terhadap Napiter di Rutan Cikeas dilakukan
melalui penggalangan terhadap para Napiter dan alumni Napiter Rutan
Cikeas serta keluarganya melalui pendekatan humanistik (memanusiakan)
sehingga dapat mendapatkan kepercayaan mereka hingga menghilangkan
rasa kebencian dan motivasi mereka untuk melakukan aksi balas dendam
dengan kegiatan aksi terorisme.
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Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sinergisitas dan koordinasi
antara stakeholder pelaku program deradikalisasi di Rutan Cikeas yang
berjalan secara nyata antara Idensos Densus 88 AT dengan K/L lainnya.
Untuk itu, pembahasan SOP antara Idensos Densus 88 AT, BNPT dan Dirjen
PAS mengenai pelaksanaan program deradikalisasi di Rutan Cikeas
khususnya, dan tempat tahanan Napiter lainnya, perlu dipercepat sehingga
dapat diimplementasikan segera agar tidak ada superior kekuasaan suatu
pelaksana program deradikalisasi di suatu tempat tahanan Napiter berada.

BNPT sebagai leading sektor dalam program deradikalisasi di
Indonesia perlu melaksanakan koordinasi lebih serius dengan stakeholder
program deradikalisasi dan lembaga-lembaga non-pemerintah yang memiliki
tingkat penerimaan yang baik di kalangan Napiter guna meningkatkan
tingkat partisipasi Napiter terhadap deradikalisasi.

Adapun terkait dengan kekecewaan Napiter dan alumni Napiter Rutan
Cikeas terhadap petugas di Rutan Cikeas, maka strategi deradikalisasi akan
lebih efektif jika didukung oleh perlakukan humanis oleh para penjaga Rutan
Cikeas dan petugas pelaksana pembinaan dalam program deradikalisasi di
Rutan Cikeas, baik terhadap Napiter maupun keluarga mereka. Langkah ini
dimaksudkan untuk melunakkan hati Napiter sehingga mereka yang
merupakan orang-orang dewasa akan dapat lebih didekati dan berpotensi
menerima serta menghargai program deradikalisasi yang diberikan kepada
mereka. Setiap manusia termasuk para tahanan pelaku tindak terorisme akan
merasa bahagia apabila diri mereka dimanusiakan oleh orang lain. Dalam hal
ini, program deradikalisasi dimasukkan lewat sisi afektif dengan membuka
“hati” para tahanan teroris guna memudahkan masuknya ideologi-ideologi
moderat yang diberikan oleh para pelaksana pembinaan dalam program
deradikalisasi.

Selain itu, perlu segera memanfaatkan blok baru yang telah dibangun
di Rutan Cikeas dan membangun ruang tahanan baru lainnya di area Rutan
Cikeas dengan menyesuaikan lahan yang ada. Ruang tahanan baru yang
dibangun hendaknya selain berstandar internasional juga memperhatikan
kelayakan ruangan bagi penghuni untuk tempat beribadah. Hal ini sebagai
salah satu cara pendekatan lunak kepada para pelaku tindak terorisme yang
ditahan di Rutan Cikeas dengan menarik simpati atas adanya perhatian pihak
Apkam terhadap kelayakan tempat huni mereka selama dalam tahanan.

Langkah-langkah lainnya antara lain dengan menambah jumlah
personil petugas di Rutan Cikeas yang dibarengi dengan peningkatan
kemampuan mereka dalam menangani tahanan terorisme. Peningkatan
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kemampuan dapat dilakukan dengan pemberian pelatihan secara berkala
bekerjasama dengan stakeholder lainnya. Pelibatan para profesional perlu
dioptimalkan, tidak hanya dari para psikolog namun juga tokoh-tokoh
spiritual yang moderat yang dihormati oleh para tahanan teroris. Hal ini
dikarenakan ketertutupan para Napiter karena cara berpikir mereka bukan
ilmiah tapi mengikuti guru spiritual, sehingga harus bisa cari guru yang
benar-benar bisa masuk ke para Napiter.

Begitupun mata anggaran kegiatan-kegiatan program deradikalisasi
berkaitan perlu dioptimalkan dengan upaya melunakkan hati para Napiter,
seperti bantuan pendidikan kepada anak-anak pelaku tindak terorisme,
pelatihan keterampilan baik kepada pelaku tindak terorisme maupun
keluarga intinya guna mempersiapkan kemandirian mereka, serta penyediaan
rumah singgah bagi keluarga pelaku tindak terorisme. Selain itu, strategi
deradikalisasi akan meningkat efektifnya jika dilakukan kegiatan intelijen
dengan melakukan upaya penggalangan baik terhadap para Napiter maupun
keluarganya sehingga dapat menghilangkan potensi pengulangan tindakan
terorisme oleh Napiter.
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